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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini merupakan yang berfokus pada kontribusi
dan faktor pendorong guru Pendidikan Agama Katolik Pegawai
Negeri Sipil (PNS) di Paroki Santo Yosep Delitua. Guru
Pendidikan Agama Katolik memiliki peran khusus dalam
mewartakan nilai-nilai kerajaan Allah kepada siswa di sekolah
dan dianggap sebagai utusan Tuhan dan rasul Kristus yang
memperkenalkan belas kasih Allah kepada dunia. Mereka juga
berkontribusi dalam misi dan pelayanan Gereja. Kontribusi guru
Pendidikan Agama Katolik meliputi peran ganda sebagai pewarta
dan pengajar, petugas pastoral, serta pembina umat beragama.
Guru Pendidikan Agama Katolik memiliki tanggung jawab untuk
mendidik, membimbing, dan mewartakan Sabda Allah kepada
siswa agar mereka dapat mengikuti ajaran Yesus. Selain
memberikan tanggung jawab kepada siswa guru Pendidikan
Agama Katolik juga memberikan diri dalam hidup mengerja
dengan melakukan lima pilar gereja yakni Liturgia, Kerygma,
Diakonia, Koinonia, dan Martyria. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kontribusi dan
faktor pendorong guru Pendidikan Agama Katolik Pegawai Negeri
Sipil dalam hidup menggereja di Paroki Santo Yosep Delitua.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, penentuan sampel data dengan teknik snowball
sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru
Pendidikan Agama Katolik Pegawai Negeri Sipil berkontribusi
dalam hidup menggerja dengan lima pilar gereja yaitu Liturgia,
Kerygma, Diakonia, Koinonia, dan Martyria. Guru Pendidikan
Agama Katolik memiliki faktor pendorong untuk berkontribusi
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dalam hidup menggeraja yakni faktor sukarela, faktor pengabdian
diri, dan faktor menjadi teladan.

ABTRACT
Keywords: This research focuses on the contributions and motivating factors
Catholic Religious of Catholic government-employed Religious Education teachers
Education Teacher: in the Parish of Saint Joseph Delitua. Catholic Religious

Education teachers play a special role in imparting the values of
God's kingdom to school students. They are considered
messengers of God and Christ's apostles, introducing God's

church compassion to the world. They also contribute to the mission and

service of the Church. The contributions of Catholic Religious
Education teachers encompass a dual role as preachers and
educators, pastoral officers, and nurturers of the faithful. They
bear the responsibility of educating, guiding, and proclaiming the
Word of God to students so that they may follow the teachings of
Jesus. In addition to their responsibilities towards the students,
Catholic Religious Education teachers dedicate themselves to
living out the five pillars of the Church: Liturgy, Kerygma,
Diakonia, Koinonia, and Martyria. This research aims to
understand better the contributions and motivating factors of
Catholic Civil Servant Religious Education teachers in their
church life at the Parish of Saint Joseph Delitua. The study adopts
a qualitative approach with data collection techniques involving
observation, interviews, and documentation. The sampling
method utilized is snowball sampling. The findings of this research
demonstrate that Catholic government-employed Religious
Education teachers contribute to their church life through the five
pillars of the Church: Liturgy, Kerygma, Diakonia, Koinonia, and
Martyria. These teachers are motivated to contribute to their
church life through voluntary engagement, self-dedication, and
serving as role models.

PENDAHULUAN

Profesi guru di Indonesia diatur oleh Undang-Undang Republik Indonesia
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Guru dianggap sebagai pengajar
profesional dengan kewajiban penting dalam menuntun, mengarahkan,
membimbing, menunjukkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa dalam
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
(Heriyansyah, 2018; Wea, 2021). Guru juga memiliki status kepegawaian yang
berbeda, yaitu sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau honorer (Non-PNS)
(Sa’adah et al., 2018).

Guru Pendidikan Agama Katolik (PAK) memiliki tanggung jawab khusus
dalam mewartakan nilai-nilai kerajaan Allah kepada siswa di sekolah (Batu &

Sihotang, 2022; Datus & Wilhelmus, 2018). Mereka dipandang sebagai utusan
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Tuhan dan rasul Kristus yang memperkenalkan belas kasih Allah kepada dunia.
Sebagai petugas pastoral, guru PAK juga berkontribusi dalam misi dan pelayanan
Gereja (Acin & Sutami, 2021; Iryanto & Ardijanto, 2019). Guru berkontribusi
dengan memberikan tindakan, kegiatan baik berupa pengetahuan, inspirasi,
maupun tenaga untuk menyelesaikan tugas tertentu (Abdullah, 2019)

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kontribusi dan faktor pendorong guru
Pendidikan Agama Katolik PNS di Paroki Santo Yosep Delitua. Paroki tersebut
memiliki sejumlah guru PAK PNS yang aktif dan mau memberikan kontribusinya
dalam hidup menggereja (Pongkot et al., 2021). Dengan melihat peran dan tugas
seorang guru PAK yang tidak hanya sebagai tenaga pengajar di sekolah, tetapi
juga sebagai anggota Gereja yang terlibat dalam pelayanan, peneliti ingin
menggali lebih dalam mengenai kontribusi mereka dan faktor-faktor yang
mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam kehidupan gerejawi.

Berdasarkan data yang diperoleh Kasi Katolik di Kementerian Agama Deli
Serdang jumlah guru PAK PNS di Paroki Santo Yosep Delitua berjumlah 31 orang.
Kemudian, penulis melakukan wawancara singkat bersama pastor Paroki bahwa
guru PAK PNS yang berkontribusi dalam hidup menggereja berjumlah 24 orang.
Berdasarkan hasil dari informasi yang didapatkan dari pastor Paroki,
bahwasannya peneliti mengetahui bagaimana selama ini dengan kontribusi guru
Pendidikan Agama Katolik PNS di Paroki Santo Yosep Delitua. Ternyata ada
banyak guru Pendidikan Agama Katolik yang PNS aktif dan mau memberikan
dirinya untuk berkontribusi di paroki tersebut. Dengan demikian, penelitian ini akan
membahas kontribusi guru Pendidikan Agama Katolik dalam hidup menggereja
berdasakan lima pilar gereja dan faktor pendorong guru Pendidikan Guru

Pendidikan Agama Katolik berkontribusi dalam hidup menggereja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena melalui penelitian ini,
peneliti dapat melihat kontribusi dan mengetahui faktor pendorong guru PAK PNS
di Paroki Santo Yosep Delitua. Lokasi penelitian merupakan tempat dimana
peneliti melaksanakan penelitian. Penulis melaksanakan penelitian ini di Paroki
Santo Yosep Delitua yang berada di JI. Sibiru-biru No. 554, RT.01/RW.01, Deli
Tua Tim., Kec. Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20355. Data
penelitian terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer

dari penelitian ini adalah data yang dapatkan dari hasil pengamatan peneliti dan
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wawancara langsung dengan narasumber. Data sekunder dari penelitian ini
adalah data yang mendukung pengumpulan informasi seperti foto dan dokumen
yang terkait dalam penelitian ini. Teknik penentuan sampel yang digunakan yaitu
snowball sampling atau bola salju (Sidiq & Choiri, 2019; Sugiyono, 2019).
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan tiga cara yaitu:
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi (Fauji et al., 2022; Hardani et al., 2020).

Peneliti mengamati secara langsung kontribusi guru PAK PNS. Ketika
observasi peneliti menyiapkan kamera dan alat tulis serta buku catatan untuk
digunakan saat observasi. Kemudian peneliti mencatat hal-hal yang penting yang
berhubungan dengan kisi-kisi observasi yang telah disusun. Kisi-kisi observasi dari
penelitian ini adalah mengamati kontribusi guru PAK PNS dalam hidup
menggereja berdasarkan lima pilar gereja yakni liturgia, kerigma, diakonia,

koinonia, dan martiria.

KONTRIBUSI GURU PENDIDIKAN AGAMA KATOLIK PNS DALAM HIDUP
MENGGEREJA

Kontribusi Guru PAK PNS dalam hidup menggereja berdasarkan lima pilar gereja

di Paroki Santo Yosep Delitua

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi guru Pendidikan Agama Katolik
PNS di Paroki Santo Yosep Delitua ditemukan fakta berikut:

1. Hasil Wawancara

Pertanyaan:

a) Apa bentuk-bentuk pelayanan yang Anda berikan sebagai Guru
Pendidikan Agama Katolik di Paroki Santo Yosep Delitua?

b) Bagaimana Anda mengintegrasikan 5 pilar gereja (Liturgia, Kerygma,
Diakonia, Koinonia, Martyria) dalam pelayanan Anda sebagai guru
pendidikan agama Katolik?

c) Bagaimana kontribusi Anda dalam membantu siswa hidup
menggereja?

Jawaban:

a) Sebagai Guru Pendidikan Agama Katolik, informan memberikan
beberapa bentuk pelayanan kepada siswa di Paroki Santo Yosep
Delitua. Salah satunya adalah memberikan pengajaran tentang

doktrin-doktrin gereja Katolik kepada siswa. Selain itu, informan juga
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mengadakan dan mendampingi kegiatan liturgi dalam lingkungan
sekolah, seperti misa harian dan perayaan sakramen. Informan juga
terlibat dalam penyusunan rencana pembelajaran yang berbasis
ajaran agama Katolik.

b) Guru PAK PNS berupaya mengintegrasikan kelima pilar gereja dalam
pelayanan sebagai guru pendidikan agama Katolik. Dalam aspek
Liturgia, informan membantu siswa memahami dan mengalami
kekayaan liturgi Katolik melalui keterlibatan dalam misa dan ibadah
gereja. Dalam aspek Kerygma, informan berusaha untuk
menyampaikan Injil dan mengajarkan kebenaran iman kepada siswa
agar mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang iman Katolik. Dalam aspek Diakonia, informan mendorong
siswa untuk melakukan pelayanan sosial kepada sesama, seperti
mengunjungi panti jompo atau terlibat dalam program kemanusiaan.
Dalam aspek Koinonia, saya mengadakan kegiatan-kegiatan
komunitas dan kerjasama di antara siswa, guru, dan keluarga untuk
memperkuat ikatan kebersamaan dalam iman. Dalam aspek Martyria,
informan berupaya untuk membantu siswa menjadi saksi iman yang
aktif dalam kehidupan sehari-hari.

c) Kontribusi informan sebagai Guru Pendidikan Agama Katolik adalah
membantu siswa hidup menggereja. informan berusaha untuk
membentuk siswa agar memiliki pemahaman yang baik tentang ajaran
Katolik dan mempraktikkan iman mereka dalam kehidupan sehari-hari.
informan mendampingi mereka dalam perayaan sakramen, seperti
sakramen Rekonsiliasi dan Ekaristii, dan membantu mereka
memahami arti dan pentingnya sakramen-sakramen tersebut. Selain
itu, informan juga memberikan bimbingan rohani kepada siswa yang
membutuhkan dan berusaha menjaga hubungan yang baik antara
sekolah dan paroki agar siswa dapat terlibat aktif dalam kehidupan

gereja.

2. Hasil Observasi
Observasi dilakukan pada pada bulan Februari 2023- April 2023
Lokasi: Paroki Santo Yosep Delitua

Hasil Observasi:
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Bentuk pelayanan guru pendidikan agama Katolik berdasarkan 5 pilar

gereja:

a) Liturgia:
Liturgi adalah puncak kegiatan Gereja di mana anggota berkumpul
untuk ibadah, mempersatukan umat, dan mengambil Perjamuan
Tuhan. Berpartisipasi dalam liturgi berarti ikut dalam ibadah kepada
Allah seperti yang dilakukan Yesus. Ibadah adalah pusat kegiatan
gereja melalui doa, simbolisme, dan persatuan umat. Guru terlibat aktif
dalam persiapan dan pelaksanaan misa harian di sekolah, guru
memfasilitasi partisipasi siswa dalam liturgi, seperti menjadi pembaca,
penyanyi, atau pelayan altar.

b) Kerygma:
Kerygma, yang berarti pewartaan Kabar Gembira dalam bahasa
Yunani, adalah tugas pokok Gereja untuk mewartakan Sabda Allah,
terutama tentang karya penebusan melalui Yesus Kristus. Gereja
mengemban misi ini berdasarkan perintah Yesus kepada para
rasulnya untuk mengabarkan Injil. Guru mengajar dan berbagi ajaran
iman Katolik kepada siswa dengan menggunakan metode yang kreatif
dan interaktif, guru menyampaikan Injil dan nilai-nilai iman dalam
setiap pelajaran agama.

c) Diakonia:
Diakonia adalah aspek pelayanan masyarakat dalam gereja, dengan
fokus pada mengasihi dan melayani sesama. Gereja berfungsi untuk
melayani orang lain dan mengikuti contoh Kristus yang datang untuk
melayani, bukan dilayani. Panggilan ini ditenagai oleh cinta kepada
Tuhan dan sesama. Guru mendorong siswa untuk terlibat dalam
kegiatan pelayanan sosial, seperti kunjungan ke panti jompo atau
program bakti sosial, guru mengorganisir kegiatan amal dan mengajak
siswa berpartisipasi dalam penggalangan dana untuk tujuan
kemanusiaan.

d) Koinonia:
Koinonia, yang berasal dari kata Yunani yang berarti mengambil
bagian, merujuk pada komunitas atau persekutuan yang menjunjung
tinggi Sabda Tuhan. Dalam Gereja, ini diterjemahkan menjadi upaya

untuk membentuk komunitas Kristiani yang hidup sesuai dengan
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ajaran Tuhan. Koinonia melibatkan hubungan saudara, baik dengan
Allah maupun dengan sesama, dan diperantara melalui Yesus Kristus
dan Roh Kudus. Tujuannya adalah membentuk kesatuan dalam
komunitas. Guru mengadakan kegiatan komunitas, seperti kelompok
doa atau kegiatan pengembangan iman bersama, guru menijalin
kerjasama dengan guru pendidikan agama dari sekolah lain dan paroki

lain untuk mengadakan kegiatan bersama.

e) Martyria:

Martyria berasal dari bahasa Yunani yang artinya kesaksian, merujuk
pada tugas Gereja untuk memberikan kesaksian melalui kata dan
perbuatan, khususnya terkait dengan Yesus Kristus. Kesaksian ini
memiliki tujuan untuk menginspirasi dan merangsang umat manusia
menuju kebaikan dan kasih Tuhan. Guru membimbing siswa untuk
menjadi saksi iman dalam kehidupan sehari-hari, seperti dengan
mendorong mereka untuk mengembangkan sikap saling menghormati,
tolong-menolong, dan toleransi, guru memberikan teladan yang baik

dalam praktek kehidupan menggereja.

B. Faktor Pendorong guru PAK PNS berkontribusi di Paroki Santo Yosep Delitua di
Paroki Santo Yosep Delitua

1. Hasil Wawancara

Nama Responden: Lena Br Karo

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Katolik di Paroki Santo Yosep Delitua

Wawancara dilakukan pada tanggal 23 Maret 2023

Pertanyaan:

a)

b)

c)

Apa faktor-faktor yang mendorong Anda sebagai Guru Pendidikan
Agama Katolik untuk berkontribusi dalam hidup menggereja?
Bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi motivasi dan komitmen
Anda dalam pelayanan sebagai guru pendidikan agama Katolik?
Bagaimana peran Anda dalam menjadi teladan bagi siswa dalam hidup

menggereja?

Jawaban:

a) Ada beberapa faktor yang mendorong informan sebagai Guru Pendidikan

Agama Katolik untuk berkontribusi dalam hidup menggereja. Pertama,

faktor sukarela. informan merasa panggilan dan kerinduan untuk
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melayani Gereja Katolik sebagai guru pendidikan agama. informan
melakukan ini dengan sukarela dan dengan hati yang tulus untuk berbagi
ajaran iman kepada siswa. Kedua, faktor pengabdian diri. informan
percaya bahwa panggilan informan sebagai seorang guru adalah untuk
mengabdi kepada Tuhan dan melayani siswa dengan penuh dedikasi.
Informan berusaha memberikan yang terbaik bagi siswa dalam
membantu mereka memahami dan merasakan kehadiran Tuhan dalam
hidup mereka. Ketiga, faktor menjadi teladan. Informan menyadari
pentingnya menjadi teladan yang baik bagi siswa. Informan berusaha
hidup sesuai dengan ajaran agama Katolik, baik di sekolah maupun di
luar sekolah, sehingga siswa dapat melihat dan mengikuti contoh yang
baik dalam hidup menggereja.

b) Faktor-faktor ini sangat mempengaruhi motivasi dan komitmen informan
dalam pelayanan sebagai guru pendidikan agama Katolik. Ketika
informan merasa bahwa panggilan ini adalah suatu tugas yang sukarela,
itu memberikan semangat dan kegembiraan yang lebih dalam melayani
Gereja. Rasa pengabdian diri informan juga memberikan dorongan untuk
terus belajar dan meningkatkan kemampuan informan dalam mengajar
dan mendampingi siswa. Hal ini mempengaruhi komitmen sa informan ya
untuk tetap setia dalam mengajar agama Katolik, meskipun ada
tantangan dan kesulitan yang mungkin muncul. Selain itu, kesadaran
informan akan menjadi teladan bagi siswa membuat informan lebih
berhati-hati dalam tindakan dan kata-kata informan, sehingga siswa
dapat melihat dan mengikuti teladan yang baik dalam hidup menggereja.

c) Sebagai seorang guru pendidikan agama Katolik, peran informan dalam
menjadi teladan bagi siswa sangat penting. Informan berusaha hidup
sesuai dengan ajaran agama Katolik dan mempraktikkan nilai-nilai iman
dalam kehidupan sehari-hari. informan berbicara dan bertindak dengan
integritas, kasih, dan belas kasihan. Saya berusaha memperhatikan
kebutuhan dan perkembangan spiritual siswa serta memberikan
bimbingan yang tepat. Melalui sikap dan tindakan informan, informan
informan berharap siswa dapat melihat teladan yang konsisten dan

terinspirasi untuk hidup menggereja dengan sukacita dan kesetiaan.
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DISKUSI

Kontribusi Guru PAK PNS dalam hidup menggereja berdasarkan lima pilar gereja
di Paroki Santo Yosep Delitua

Hasil penelitian ini menunjukkan kontribusi yang signifikan dari Guru
Pendidikan Agama Katolik Pegawai Negeri Sipil di Paroki Santo Yosep Delitua
dalam hidup menggereja. Hasil wawancara dengan para guru mengungkapkan
bahwa mereka memberikan berbagai bentuk pelayanan kepada siswa. Salah
satunya adalah memberikan pengajaran tentang doktrin-doktrin gereja Katolik dan
mengadakan kegiatan liturgi di lingkungan sekolah. Hal ini mencerminkan integrasi
dari 5 pilar gereja, yaitu Liturgia dan Kerygma, dalam pelayanan mereka.

Guru-guru tersebut terlibat aktif dalam persiapan dan pelaksanaan misa
harian di sekolah serta memfasilitasi partisipasi siswa dalam liturgi. Selain itu,
mereka juga menggunakan metode yang kreatif dan interaktif dalam mengajar
ajaran iman Katolik kepada siswa, sehingga membantu siswa memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang iman Katolik (Permana, 2020).

Selain itu, guru-guru ini juga menunjukkan kontribusi dalam aspek Diakonia
dan Koinonia. Mereka mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan pelayanan
sosial, seperti kunjungan ke panti jompo atau program bakti sosial. Mereka juga
mengadakan kegiatan komunitas, seperti kelompok doa atau kegiatan
pengembangan iman bersama. Hal ini membantu siswa untuk mengembangkan
rasa empati, kepedulian, dan ikatan kebersamaan dalam iman (Tampenawas et
al., 2020).

Guru-guru tersebut juga memainkan peran penting dalam aspek Martyria.
Mereka membimbing siswa untuk menjadi saksi iman dalam kehidupan sehari-hari
dengan mendorong mereka untuk mengembangkan sikap saling menghormati,
tolong-menolong, dan toleransi. Guru-guru ini juga memberikan teladan yang baik
dalam praktek kehidupan menggereja, menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi
siswa.

Hasil observasi juga mengkonfirmasi bentuk-bentuk pelayanan yang
dilakukan oleh guru-guru tersebut. Mereka terlibat dalam berbagai kegiatan liturgi,
pengajaran iman, pelayanan sosial, kegiatan komunitas, dan menjadi teladan
dalam kehidupan menggereja. Hal ini menunjukkan konsistensi antara hasil
wawancara dan observasi, serta memberikan gambaran yang lebih lengkap

tentang kontribusi guru pendidikan agama Katolik di Paroki Santo Yosep Delitua.
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Pembahasan ini sejalan dengan hasil penelitian yang relevan tentang peran
guru pendidikan agama dalam memperkuat iman dan membentuk karakter siswa
(Ekaprabhana et al., 2019; Haru, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa guru pendidikan agama memiliki potensi yang besar dalam membantu
siswa menginternalisasi nilai-nilai agama dan mengembangkan kehidupan
beragama yang aktif. Melalui pendidikan agama, guru dapat mengajarkan doktrin-
doktrin agama, mengadakan kegiatan ibadah, dan memberikan teladan yang baik
kepada siswa (Haru, 2020).

Dalam konteks penelitian ini, guru pendidikan agama Katolik PNS di Paroki
Santo Yosep Delitua secara konsisten memberikan pelayanan yang mencakup
berbagai aspek kehidupan menggereja, sejalan dengan tujuan dan nilai-nilai
gereja Katolik. Kontribusi mereka dalam membentuk karakter siswa, memperkuat
komunitas gereja, dan mengajarkan nilai-nilai iman adalah penting dan relevan
dalam konteks pendidikan agama Katolik.

Hasil penelitian ini mempertegas bagaiamana Guru PAK PNS dapat
memberikan kontribusi yang beragam dalam hidup menggereja, seperti: a)
Pendidikan Agama yang Mendalam: Seorang guru PAK PNS dapat memberikan
pendidikan agama yang mendalam kepada siswa. Mereka dapat membantu siswa
memahami doktrin dan ajaran agama Katolik, serta membimbing mereka dalam
pertumbuhan iman, melakukan pembinaan iman, pembinaan spritualitas, dan aktif
dalam hidup mengereja sebagai wujud pelaksanaan 5 (lima) pilar gereja Katolik
(Datus & Wilhelmus, 2018).

Seorang guru PAK PNS dapat menjadi teladan hidup Kristen bagi siswa.
Dengan hidup sesuai dengan nilai-nilai agama Katolik dan menunjukkan kesetiaan
dalam berbagai aspek kehidupan, mereka dapat menginspirasi siswa untuk

mengikuti contoh yang baik dan hidup menggereja dengan komitmen.

Faktor Pendorong guru PAK PNS berkontribusi di Paroki Santo Yosep Delitua di

Paroki Santo Yosep Delitua

Hasil penelitian ini mengungkapkan faktor-faktor yang mendorong Guru
Pendidikan Agama Katolik, seperti informan, untuk berkontribusi dalam hidup
menggereja. Faktor-faktor ini memiliki kesesuaian dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang menyoroti motivasi dan komitmen guru pendidikan agama

dalam pelayanan mereka.
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Salah satu faktor yang ditemukan dalam hasil wawancara adalah faktor
sukarela. Informan merasa panggilan dan kerinduan untuk melayani Gereja
Katolik sebagai guru pendidikan agama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa kehadiran panggilan dan rasa sukarela dalam melayani
agama menjadi faktor penting dalam motivasi guru pendidikan agama untuk
berkontribusi secara aktif dalam hidup menggereja.

Faktor pengabdian diri juga menjadi dorongan yang kuat bagi informan
dalam pelayanan sebagai guru pendidikan agama Katolik. Dia percaya bahwa
panggilannya sebagai seorang guru adalah untuk mengabdi kepada Tuhan dan
melayani siswa dengan penuh dedikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menekankan pentingnya pengabdian diri dalam membentuk motivasi dan
komitmen guru pendidikan agama.

Selain itu, peran informan sebagai teladan bagi siswa juga menjadi faktor
penting dalam pelayanan sebagai guru pendidikan agama. Dia menyadari
pentingnya menjadi teladan yang baik bagi siswa dan berusaha hidup sesuai
dengan ajaran agama Katolik. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
guru pendidikan agama yang menjadi teladan yang Kkonsisten dapat
mempengaruhi perilaku dan kehidupan menggereja siswa secara positif.

Hasil penelitian ini konsisten dengan prapenelitian yang dilakukan oleh
informan terhadap pastor paroki Santo Yosep Delitua yang menyoroti faktor-faktor
yang mendorong guru pendidikan agama untuk berkontribusi dalam hidup
menggereja (Iryanto & Ardijanto, 2019). Demikian faktor sukarela, pengabdian diri,
dan peran sebagai teladan merupakan aspek penting dalam motivasi dan
komitmen mereka dalam pelayanan sebagai guru pendidikan agama Katolik.
Dengan memahami faktor-faktor ini, dapat lebih memperkuat peran dan kontribusi
guru pendidikan agama dalam membentuk karakter dan kehidupan menggereja
siswa (Paulus VI, 1967).

Temuan pada penelitian ini juga relevan dengan Studi tentang guru berstatus
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Katolik
dalam kegiatan orang muda Katolik dapat bervariasi tergantung pada perspektif
yang digunakan. Pertama, penelitian bagaimana Peran Guru PNS dalam
Pendidikan Agama Katolik: Studi dapat mengakui pentingnya peran guru PNS
dalam memberikan pengajaran dan bimbingan kepada orang muda Katolik. Guru
PNS memiliki tugas profesional untuk mengajar dan membimbing siswa dalam

pemahaman agama Katolik, moralitas, dan nilai-nilai spiritual.
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Kedua, Otoritas dan Kepercayaan: Guru PNS dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Katolik sering dianggap memiliki otoritas dan kepercayaan
yang lebih tinggi dalam komunitas Katolik. Mereka diharapkan menjadi teladan
dalam mengajarkan ajaran-ajaran agama dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Ketiga, Kompetensi dan Keahlian: Studi dapat
mengevaluasi kompetensi dan keahlian guru PNS dalam mengajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Katolik. Faktor-faktor seperti kualifikasi akademik, pemahaman
teologis, pengalaman pengajaran, dan kemampuan berkomunikasi dengan orang
muda Katolik dapat menjadi fokus penelitian.

Keempat, tentang Pengaruh terhadap Orang Muda Katolik: Studi dapat
mengamati pengaruh guru PNS dalam membentuk keyakinan, moralitas, dan
identitas agama orang muda Katolik. Guru PNS yang dapat menginspirasi dan
memberikan pengajaran yang memadai dapat membantu orang muda Katolik
memahami dan menghayati ajaran agama mereka secara lebih baik (Sa’adah et
al., 2018). Dan kelima, Tantangan dan Peluang (Fajariyanto & Tinambunan, 2022):
Studi juga dapat melihat tantangan dan peluang yang dihadapi guru PNS dalam
mengajar Pendidikan Agama Katolik. Tantangan ini mungkin termasuk
keberagaman agama di kelas, pemahaman siswa yang berbeda-beda, atau
penyesuaian kurikulum dengan kebutuhan dan tuntutan masa kini.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kontribusi guru Pendidikan Agama
Katolik dalam hidup menggereja di Paroki Santo Yosep Delitua dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Guru Pendidikan Agama Katolik PNS memiliki peran yang penting dalam
pelayanan gereja dan masyarakat. Mereka berkontribusi secara aktif
dalam pelayanan liturgi gereja, menjalankan peran-peran penting dalam
ibadah dan membangun persatuan umat beriman. Selain itu, mereka juga
terlibat dalam pelayanan pewartaan, menyampaikan pesan Kristus kepada
individu dan komunitas umat Kristiani, serta berdialog dengan umat
beragama lain. Dalam melakukan pelayanan, mereka mencerminkan nilai-
nilai diakonia, memberikan pelayanan karitatif, serta memperhatikan dan
membangun kehidupan umat Kristen melalui pengabdian dan
transformasi. Guru Pendidikan Agama Katolik PNS juga berperan dalam
membantu umat memahami dan menghayati ajaran agama, memperkuat
iman umat Katolik, dan memberikan kesaksian hidup Kristiani melalui

tindakan kasih, pelayanan, dan pengajaran agama yang menginspirasi.
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2. Guru Pendidikan Agama Katolik PNS merupakan pelayan yang teguh,
melakukan kontribusi sukarela dengan pengabdian diri dan tanpa
mengharapkan imbalan. Motivasi mereka berasal dari dalam diri sendiri
dan nilai-nilai agama yang mereka anut. Mereka meneladani Yesus Kristus
sebagai teladan utama dalam pelayanan mereka, menjalankan tugas dan
peran dengan baik, serta berupaya menjadi teladan yang baik bagi umat
dan masyarakat. Melalui pengabdian mereka, mereka mampu memberikan
kontribusi yang signifikan dalam kehidupan gereja dan masyarakat,
menginspirasi dan memotivasi umat lainnya untuk mengikuti jejak mereka.
Guru Pendidikan Agama Katolik PNS adalah pelayan yang memainkan
peran penting dalam memperkuat iman umat, membina persatuan umat
beriman, serta menginspirasi melalui kesaksian hidup mereka yang

mencerminkan nilai-nilai Kristiani.
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